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SLEMAN (KR) - Kon-
testasi politik di Kabupaten
Sleman menuai reaksi be-
ragam dari kalangan pemilih
milenial. Banyak di antara
kaum milenial antusias
menyambut pesta demo-
krasi pada 9 Desember
mendatang. Namun mereka
punya catatan sendiri
menyoal dinasti politik, yang
hingga saat ini hangat
diperbincangkan.

Mereka mengaku enggan
memilih calon kepala da-
erah yang didukung oleh di-
nasti politik. Ada banyak fak-
tor yang membuat ke-
lompok demografis berusia
20-30-an tahun ini menolak

politik kekeluargaan. Mulai
dari faktor permainan elite,
ambisi meraih kekuasaan,
dan kemunduran dalam
berdemokrasi. Misalnya
Mahendra Nugraha, pemu-
da asal Purwomartani Ka-
lasan ini menilai, dinasti po-
litik hanya menguntungkan
elite dinasti. Dalam peta po-
litik di Sleman, ia merasa
calon dari dinasti politik tidak
istimewa, sekalipun pro-
sesnya melalui pemilihan.

ÓMeskipun lewat pemilih-
an, dinasti politik itu bermula
dari elite, oleh elite dan kem-
bali pada elite. Saya tidak
setuju, ini kan hanya meng-
untungkan mereka. Apalagi

rekam jejak kandidat yang
diback-up dinasti itu tidak
memenuhi ekspektasi. Kua-
litasnya sangat jauh untuk
memimpin Sleman,Ó ujar pe-
ngusaha muda yang berge-
rak di jasa laundry perho-
telan itu.

Berbeda dengan Mahen-
dra, Yudho Prabowo punya
alasan lain menilai dinasti
politik. Sebagai pemilih pe-
mula, mahasiswa jurusan
Ilmu Pemerintahan Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik UMY
ini berpendapat, dinasti poli-
tik akan membentuk ekosis-
temnya seperti rantai
makanan. Seluruh kompo-
nen akan bekerja saling

menguatkan. Rantai terse-
but akan memanjang kare-
na suplai makanan dari ke-
kuasaan tak pernah habis.

Semakin lama berkuasa,
semakin panjang rantai
makanan itu. ÓSeperti teori
rantai makanan pada he-

wan, dinasti politik akan la-
nggeng. Antaranggota di-
nasti saling menguatkan.
Wajar jika dinasti politik am-
bisi untuk berkuasa. Mereka
tak ingin kekuasaannya ter-
putus,Ó kata Yudho, warga
asal Tirtoadi Mlati.

Sebagai segmentasi poli-
tik, pemilih milenial memiliki
selera tersendiri dalam me-
milih pasangan calon.
Idealisme milenial sangat
kuat untuk memilih pemim-
pin. Hal ini diakui oleh Sobri
Emiga Sando, warga asal
Ngemplak Wedomartani.
Faktor melek politik (political
literacy) mendorong pemilih
milenial selektif menen-

tukan pilihannya. Dalam
konteks dinasti politik,
strategi pencitraan, politik
uang, dan modus melalui
bantuan sosial tidak akan
meruntuhkan idealisme pe-
milih milenial.

ÓIni menjadi catatan bagi
pelaku dinasti politik, tidak
semua masyarakat ter-
makan dengan kemasan di-
nasti. Latar belakang dan
kualitas calon sangat mudah
ditelusuri. Saat masyarakat
semakin cerdas berde-
mokrasi, entah kenapa di-
nasti politik semakin jadi,Ó tu-
tur Emiga, dokter muda
alumnus Universitas Islam
Indonesia.                  (Has)-d

Kepala Dinas Pendi-

dikan Sleman Ery Widar-

yana menerangkan, ter-

kait sekolah tatap muka,

pihaknya sudah diin-

struksikan Bupati untuk

pada semester genap,

Januari mendatang mem-

buka pembelajaran tatap

muka. Sekolah diper-

bolehkan melakukan

pembelajaran tatap muka

dengan catatan daftar

periksa (ceklist) kesiapan

sekolah harus dipenuhi.

”Jadi enam daftar

periksa itu harus betul-

betul komplet. Sekolah-

sekolah harus memper-

siapkan secara cermat,

pemenuhan protokol ke-

sehatan hingga SOP

pelaksanaan. Kemudian

sekolah-sekolah harus

membuat simulasi pem-

belajaran tatap muka.

Kami juga sudah perin-

tahkan sekolah-sekolah

untuk membuat simulasi

itu,” terang Ery di kan-

tornya, Senin (23/11).

Menurut Ery, saat seko-

lah melaksanakan pem-

belajaran tatap muka ti-

dak perlu mengajukan

surat rekomendasi ke

Disdik. Semua syarat,

harus terpenuhi. Seperti

izin dari orangtua hingga

kesiapan dari sekolah itu

sendiri. 

Pelaksanaan tatap mu-

ka ini belum bisa benar-

benar seperti dulu. Be-

berapa hal yang diterap-

kan dalam pembelajaran

tatap muka mendatang

yakni protokol kesehatan

dipenuhi secara ketat.

Tatap muka dilakukan

secara hati-hati dan ter-

batas karena siswa hanya

dua hari ke sekolah de-

ngan waktu yang ter-

batas.

”Maksimal hanya 50

persen yang masuk dalam

kelas. Diusahakan proses

kedatangan dan kepu-

langan siswa tidak terjadi

kerumunan, sekolah ha-

rus mengatur. Termasuk

proses penjemputan dari

orangtua, jangan berg-

erombol,” ungkap Ery.

Ery menambahkan, se-

telah pelaksanaan pem-

belajaran tatap muka

mulai dilaksanakan, se-

cara berkala pihaknya

akan melakukan evalu-

asi. Jika hasilnya bagus,

akan ditingkatkan atau

porsi pembelajaran di-

tambah. 

”Kemungkinan minggu

kedua Januari sudah

melaksanakan pembela-

jaran tatap muka. Mi-

nggu pertama agar digu-

nakan sekolah memper-

siapkan diri menyambut

para siswa,” tutup Ery. 

(Aha)-d

TEMPEL (KR) - Kabu-

paten Sleman menambah

satu lagi objek wisata (ob-

wis) alam, yakni Grojogan

Watu Purbo. Obwis di Ba-

ngunrejo Merdikorejo

Tempel tersebut dires-

mikan Bupati Sleman Sri

Purnomo, Sabtu (21/11)

dengan penandatanganan

prasasti.

Bupati juga meresmikan

Masjid Al Barokah di kom-

pleks Grojogan Watu Pur-

bo, serta pembangunan ja-

lan sepanjang 600 meter

menuju obwis. Selain itu

meninjau bazar UMKM

yang dilengkapi dengan

fasilitas pembayaran non-

tunai dengan scan barcode

melalui QRIS. Ini meru-

pakan kerja sama antara

Pemkab Sleman dengan

Bank BPD DIY yang me-

nyerahkan bantuan 5 unit

tempat cuci tangan kepada

pengelola Grojogan Watu

Purbo.

Bupati mengapresiasi se-

mua pihak yang telah ber-

hasil mengelola serta mem-

publikasikan obwis Gro-

jogan Watu Purbo ini, se-

hingga dapat dinikmati ma-

syarakat luas. 

Jumlah pengunjung di

Grojogan Watu Purbo tak

kurang dari seribu orang

saat akhir pekan. Ke de-

pannya, obwis ini harus

dikelola secara profesional,

agar kenyamanan dan kea-

manan pengunjung dapat

terjamin.

”Sungai di Watu Purbo

ini berhulu di Merapi, jadi

pengelola harus tahu

karakteristik sungai ini.

Agar sewaktu-waktu kalau

di atas hujan lalu ada air

banjir dari atas, bisa lang-

sung diantisipasi,” pesan-

nya.

Sementara Panewu Tem-

pel Wawan Widiyantoro

mengaku tengah berkomit-

men untuk meningkatkan

pemberdayaan masyara-

kat, salah satunya dengan

pemanfaatan PUPM (Pe-

ngembangan Usaha Pa-

ngan Masyarakat). (Has)-d

Grojogan Watu Purbo, Obwis Baru di Sleman CEKLIST KESIAPAN SEKOLAH HARUS DIPENUHI

Semua Jenjang Sekolah Pembelajaran Tatap Muka

KR-Istimewa

Bupati melihat keindahan Grojogan Watu Purbo.

SLEMAN (KR) - Sebagian besar sekolah di

Kabupaten Sleman menyatakan siap melaku-

kan pembelajaran tatap muka tahun depan.

Namun demikian Dinas Pendidikan Sleman

menegaskan jika daftar periksa (ceklist) ke-

siapan sekolah harus komplet, termasuk izin

dari para orangtua.

KR-Istimewa

Sri Muslimatun dan Amin Purnama.
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